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(Semarang Si Hookoo Suisintai)
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Djangan tjong](a[( karena hasil kemenangan,

Djangan terkedjoct karena keadaan peperangan,

Nippon menang dengan moetlak!

Hendak meremoekkan Nippon dengan sekali goes.........
begitoelah negeri Amerika, moesoeh kita menjerang kemari
setjara kekerasan di Okinawa dengan menjatoekan djoega
armada Inggeris. Terhadap serangan moesoeh itoe, tentera
Angkatan Darat dan Laoet kita jang koeat terpilih dan
jang telah mengetahoei kedatangan moesoeh itoe terlebih
dahoeloe laloe melakoekan serangan-serangan jang soeng-
goeh seroe dahsjat baik dari oedara, maoepoen dari laoet
atau dari darat sehingga telah menimboelkan keroegian
jang dahsjat sekali pada moesoeh, jaitoe seperti jang kita
lihat sebagai hasil kemenangan jang telah dioemoemkan
oléh. Daihon-ei sampai tanggal 5 April sadja, ternjata kita
telah menenggelamkan dan meroesakkan 190 kapal perang,
d.Ll. kapal moesoeh, termasoek djoega banjak kapal indoek
dan kapal penempoer, dan angka ini soenggoeh soeatoe
jang mengagoemkan.

Djoega djoemlah keroegian beroepa tenaga manoesia
pada pihak moesoeh soedah tentoe mendjadi soeatoe angka
jang amat besar, kalau keroegian moesoeh dioedara, dilaoet
dan didarat itoe dihitoeng mendjadi satoe. Akan tetapi
meréka meneroeskan poela serangan setjara kekerasan
sehingga perdjoeangan diantara kita dgn. meréka disekitar
kepoelauan Okinawa itoe benar? menoendjoekkan sifat
jang seroe-dahsjat, jang soenggoeh ta’ pernah terdjadi
didoenia ini.

Apakah sesoenggoehnja jang mendorong moesoeh hendak
menetapkan kesoedahan peperangan dengan sangat ter-
gesa-gesa dengan menoeangkan kekoeatan jang sebesar-
besarnja, walaupoen meréka menderita keroegian setjara
bertimboen-timboen jang tjoekoep mentjengangkan orang
itoe?

Soedah barang tentoe, djoega moesoeh, Amerika, ingin
menang didalam kehendaknja. Dia jakin sekali, bahwa dia
pasti mentjapai kemenangan kalau pada sa’at ini dia berani
berkoerban, walau bagaimanapoen besar koerbannja itoe.

Disitoelah letaknja bahaja bagi kita, kalau kita terlampau
berbesar hati akan hasil kemenangan jang kita peroléh
setjara bertoeroet-toeroet itoe. Perloe diketahoei, bahwa
moesoehpoen insaf dengan seinsaf-insafnja tentang meréka
haroes menderita keroegian jang sebesar-besarnja. Terka-
boelkah pengharapan Amerika/Inggeris jang memimpi-
mimpikan kemenangan didalam pemborosan jang amat
loear biasa itoe? Tidak,......... soedah tak dapat disangkal

WRALICHR DRI T2
BRI o=

BORE S — BUC O AU RS A, 35 U T DITHEES

= ORMEARBR ORI L NS, Ao
PR L URIB O —SIc g s
B FZRUTU flissd &
DTHEM B & J‘ DFEICR &L W& I 719
o RETTRIPEN VI o7 T Dy E

lagi, bahwa harapan meréka ta’ kan tertjapai. Apa
alasannja, maka kita berani mengatakan demikian?

Kalau dilihat sepintas laloe, mémang benar lambat-laoen
moesoeh berhasil oentoek mereboet kembali daérah-daérah
jang kita doedoeki di Selatan dan di Oetara. Dengan
mengerahkan djoemlah tenaga keperdjoeritan jang amat
besar itoe, meréka telah mendoedoeki Iwoozima jg. sangat
berdekatan dengan tanah Nippon asli. Kemoedian meréka
melompat, menghampiri Ryuukyuu, sehingga haroes kita
katakan, bahwa sa’at sekarang ini mendjadi soeatoe sa'at
jang amat penting dan genting bagi kita. Soenggoehpoen
demikian, kalau kita menindjau kembali dengan tenang,
seloeroeh siasat dan takiik perang Balatentera Nippon
dalam garis-garis besarnja, maka haroeslah kita berkata
kepada barang siapa jang mengoeatirkan keadaan perang
oemoemnja jang dilihat hanja diatas peta belaka dan
mengandoeng rasa ragoe-ragoe tentang hari-hari jang akan
datang didalam peperangan, bahwa meréka jang demi’kian
itoe soenggoeh keliroe dan koerang sekali menilik moeka
dan belakang dari soeatoe peperangan zaman sekarang,
begitoe djoega meréka jang demikian itoe beloem lagi
tjoekoep mengetahoei sifat bangsa Nippon dan kekoeatan
Nippon jang tersemboenji.

Dipoelau Attu, di Guadalkanal, dipcelau Saipan. begitoe
djoega dipoelau Iwoozima, pahlawan Balatentera kita jang
setia-bakti tiada taranja itoe tiada pernah meminta bala
bantoean walau seorang perdjoerit sekalipeen, tiada poela
meminta pengiriman peloeroe dari belakang walau seboeah
sekalipoen. Dengan djoemlah tenaga jang amat sedikit,
meréka telah memeras darah tentera moesoeh jo. djoemlah
tenaganja djaoeh berlipatganda daripada meréka dan pada
achirnja meréka mati bagai boenga Sakura goecocr dengan
semerbaknja sambil tersenjoem. Ketahoeilah, bahwa se-
mangat pahlawan itoe hidoep menjala-njala poecla didalam
dada tiap-tiap meréka jang bernjawa ditanah Nippon asli.
Dan pada kita masih ada soeatoe siasat perang jang amat
besar lingkoengan gambarannja dan kekoca'an perang
jang sebesar-besarnja jang semoeanja ta’ dapat diketahoei
oléh moesoeh.

Kalau kita renoengkan hal jang demikian, maka haroes-
lah kita ketahoei, bahwa datang menjerangnja moesoeh
ditempat-tempat jang sangat berdekatan dengan tanah
Nippon asli dengan mengerahkan seboelat tenaganja itoe,
malahan berarti mempertjepat sa’at keroentoehan moesoch
atas permintaan moesoeh sendiri.
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ARTI PEMBENTOEKAN KABINET NIPPON BAROE

Ooesoenan kita oentoek menghantjoer-loematkan moesoeh jang ftiongkak makin mendjadi kokoh

Kabinet Koiso jang membentoek
kabinetnja pada tg. 22 Djoeli tahoen
j.l.  oentoek meneroeskan oesaha
Kabinet Toozyoo telah melakoekan
peletakan djabatan oemoem pada tg.
5 April j.b.l. dengan berpengharapan
atas moentjoelnja Kabinet jang lebih
koeat, karena mengingat pentingnja
keadaan pada masa ini. Oentoek
membentoek Kabinet berikoet, maka
Titah J. M. M. ditoeroenkan kepada
Laksamana Dansyaku (Baron) Suzu-
ki Kantaroo, Ketoea Dewan Penasi-
hat Agoeng. Laksamana Suzuki jang
dengan chidmad menerima Titah
J. M. M. itoe segera memoelai peker-
djaannja, kemoedian pada tg. 7
anggota Kabinet semoeanja dapat
ditetapkan, sehingga selesailah pem-
bentoekan Kabinet seloeroehnja. Pada
hari itoe djoega dilangsoengkan
oepatjara pelantikan oleh
J. M. M. TENNOO HEIKA. Dengan
demikian terdjadilah Kabinet jang
sangat koeat oentoek menanggoeng

sa’at dimana keadaan peperangan
makin menggenting.
Dalam keadaan setelah poelau

Saipan djatoeh ketangan moesoeh,
maka Kabinet doeloe, Kabinet Koiso
beroesaha dengan segiat-giatnja soe-
paja segala oeroesan negeri dapat
disesoeaikan dengan perpoetaran ke-
adaan peperangan jang sangat tjepat
itoe sehingga semendjak itoe oesaha
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politikpoen telah menambah ketje-
patan dan kekoeatannja. Begitoe
djoega segenap ra’jat berpengharap-
an dan memberi kepertjajaan jang
sepenoeh-penoehnja kepada Kabinet
itoe dan memberikan bantoean de-
ngan mati-matian. Meskipoen demi-
kian Koiso, bekas Perdana Menteri
sengadja melakoekan peletakan dja-
batan oemoem karena beliau meng-
inginkan dengan sangat, moentjoel-
nja soeatoe Kabinet jang lebih hebat
kekoeatannja.

Dalam -perkara keinsafan tentang
perang dan bantoean kepada oesaha
peperangan dari segenap Pemerintah
dan ra’jat Nippon itoe moestahil ter-
dapat perbedaan walau sedikit seka-
lipoen dengan adanja peroebahan
Kabinet. Meskipoen demikian, isi da-
da Koiso, bekas Perdana Menteri jang
sengadja meletakkan djabatannja
itoe, tidak dapat tidak teroes menga-
lir djoega kedalam dada tiap-tiap
ra’jat Nippon jang berdjoemlah sera-
toes djoeta itoe, tentoe mendorong
mereka oentoek lebih-lebih memper-
tegoeh semangat perang dan me-
njala-njalakan djiwa perdjoeangan
jang hendak menghantjoer-loematkan
moesoeh djahanam itoe.

Kalau peroebahan Kabinet seperti
ini terdjadi dinegeri-negeri lain,
maka alasan peroebahannja itoe da-
pat ditemoei dalam perkara tang-
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goeng djawab tentang keadaan
perang atau kegagalan dalam soil
politik dsb. Tetapi hanja di Nippon
sekali-kali ta’ kan terdjadi hal-hal
jang demikian. Jang dikehendaki
dengan mengadakan peroebahan Ka-
binet ialah semata-mata menghen-
daki kemadjoean didalam perkara
kekoeatan perang, sedang didalam
toedjoean dan pelbagai pedoman
oentoek menjelesaikan perang soetji
misalnja, kejakinan dari soedoet
kepentingan negara ta’ kan tergon-
tjang sedikitpoen. Sekalipoen 3 Kkali,
bahkan 4 kali Kabinet berganti dan
para menteri berganti bergiliran
didalam masa perang-mati-matian,
namoen kejakinan Nippon senantiasa
tetap ta’ tersinggoeng dan kekoeatan
peperangan sekali-kali ta’ kan toe-
roen atau teralang oleh peroebahan
itoe. Ra’jat Nippon kini mempertim-
bang isi dada Koiso, bekas Perdana
Menteri dan melihat didepan mata
mereka moesoeh jang amat tjongkak,
jang telah berani mengindjak tanah
airnja jang soetji itoe, maka kegoe-
saran dan rasa amarah ra’jat Nippon
itoe telah memoentjak pada tingkat
jang sehebat-hebatnja. Mereka telah
memboelatkan tekadnja; akan ber-
djoeang mati-matian dibawah pim-
pinan Kabinet Suzuki sehingga pasti
membinasakan moesoeh jang tjong-
kak itoe seloeroehnja.
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MENGADAKAN GUNSEISIBU

Qoesoenan tata

Sebagai toedjoean jang terpenting
dalam  pemerintahan Balatentera,
maka telah diseboetkan ketiga pokok
terbesar, jaitoe ,Mempertahankan
ketenteraman oemoem”, ,,Memper-
oleh soember bahan-bahan jang pen-
ting-penting oentoek pembelaan ne-
geri” dan ,Mentjoekoepi sendiri
keboetoehan hidoep Balatentera di-
daerah masing-masing”. Bagi Indo-
nesia telah didjandjikan kemerdéka-
annja dikemoedian hari. Oleh karena
itoe, dengan ketiga pokok terbesar
tadi sebagai dasar-pangkalnja, maka
misalnja di Djawa ini perkara
pembelaan negeri oleh ra’jat, laloe
tampak dengan sangat njata menoe-
djoe kepada pendjaminan kemerde-
kaan. Kemoedian menjoesoel poela
perkara ,Mentjoekoepi sendiri keboe-
toechan hidoep Balatentera didaerah
masing-masing”, jang laloe meloeas
sehingga meningkat kepada ,,Men-
tjoekoepi sendiri keboetoehan hidoep
Indonesia”.

Itoelah sebabnja maka djoega
didalam pendjelasan Pemerintah te-
lah diterangkan sebagai alasan jang
mendorong Pemerintah mengadakan
Gunseisibu di Surabaja, di Semarang
dan di Priangan, ketiga tempat jang
masing-masing mendjadi daerah ter-

Keterangan gambar sebelah dari
kiri ke kanan:

1. Perdana Menteri, Laksamane Dansyalku
Suzuki Kantaroo. 2. Menteri Pertanian dan
Perniagaan, Isiguro Tadaatw. 3. Menteri
Angkatan Darat, Djenderal Anami Koretika.
ke Menteri Negara, Salkuwrai Hyoogoroo. 5.
Mentrei  Keoeangan, Hivose Toyosakiu. 6.
Mentert Negare wmerangkap Kepalea Balai
Penerangan, Dr, Simomura Hirosi. 7. Menteri
Persendjataan meranglap Menteri Pengang-
koetan dam Perhoeboengan, Laksamana To-
yoda Teiziroo, 8. Menteri Dalam Negeri, Abe
Genki, 9 Menteri Negara, Sakonzi Seizoo.

10, Menteri Pengadjaran, Oota Koozoo. 11..

Menteri Kesedjahteraan, Olkada Tadahiko.

Selain daripada itoe Menteri Angkatan
Laocet dan Menteri Kehakiman dari Kabinet
lama tetap tingeal pada djabatannja dan
pada tanggal 9 telah ada ketetapan, bahwa
Toogoo Sigenori, bekas Menteri Loear Negeri
dalam Kabinet Toozyoo mendjadi Menteri
Loear Negeri merangkap Menteri Asia
Timoer Raja.

CHLG 3|5 P
B I B

HRO=HEAI & LT, NAZOEE) fEm
TR OSSN [HOBHI BRG] Dbl
SN THDe YT CITIHEORNLDHI
RIFENTED. LoD TTO=KE RUZ:
- LT, EREEROI D DR e
N DWW CEXK ERIFG Mo Biies
Tl D DA A BRS T OETEC STl
=¥ ) k&?g

SSRGSV B, i, PE=H O
ﬁiI’C@R_})\’\". ARZ VT 99> Wik
ILENE K5 IeocifgE LT, [HEOS
R R OTSESES . VECET 2

cesaha pemerintahan mendjadi sampoerna

penting di Djawa Timoer, di Djawa
Tengah dan di Djawa Barat, jaitoe:
wloedjoean sementara diletakkan
pada soal-soal: melantjarkan per-
edaran  barang-barang  keperloean
hidoep sehari-hari dan merapatkan
perhoeboengan  diantara  segenap
oesaha dan pelengkapan pembelaan,
baik jang beroepa benda maoepoen
jang beroepa tenaga manoesia”.

Atas persatoean jang seerat-erat-
nja diantara Pemerintah dengan
ra’jat, tersiap segala persediaan
oentoek membela tanah air de-
ngan sekokoh-kokohnja, maka per-
kara ketenteraman oemoem ta’ kan
tersinggoeng  sedikitpoen. Begitoe
djoega dalam perkara barang-barang
keperloean hidoep sehari-hari. Wa-
laupoen barang-barang itoe tiada
mentjoekoepi dengan  setjoekoep-
tjoekoepnja, asal sadja barang-ba-
rang itoe dapat disebarkan setjara
sama rata, sehingga penghidoepan
pendoedoek dapat terdjamin, maka
hal itoe dapatlah poela menente-
ramkan perasaan ra’jat. Dan djikalau
keadaan soedah demikian, maka de-
ngan sendirinja segala oesaha peme-
rintahan Balatentera dapat didjalan-
kan dengan lantjar dan saksama.

Sebagai Gunseisibutyookan, maka
diangkat Syuutyookan-Syuutyookan
dari Surabaja, Semarang dan Pria-
ngan, semoeanja telah mahir benar
dalam tata oesaha pemerintahan
didaerahnja masing-masing. Kepada
beliau-beliau diberi hak-kekoeasaan
oentoek memerintahkan sesoeatoe
pada tidp tiap Syuutyookan dari
daerah jang bersangkoetan serta
kepala-kepala kantor-tjabang poesat
pemerintahan soepaja perhoeboengan
diantara daerah-daerah jang saling
bersangkoetan dapat dipertahankan
dengan sesaksama-saksamanja.

Gunseisibu tersoesoen atas doea
bagian, Bagian ke-1 mengoeroes
pekerdjaan-pekerdjaan:  menjeleng-
garakan perhoeboengan diantara dia
dengan Gunseikanbu, tiap-tiap Syuu
dalam lingkoengan kekoeasaannja,
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Boo-eitai (Pasoekan Pembelaan) dan
Tiku Sireibu (Markas Besar dari
sektor), memimpin dan memboelat-
kan rentjana tentang pembelaan
ditiap-tiap Syuu didalam lingkoengan
kekoeasaannja dan pembélaan dika-
langan ra’jat, memboelatkan peker-
djaan-pekerdjaan  jang  mengenai
pengangkoetan, telegram, telepon
d.LL lagl hal jang pe1loe kemoedian
memimpin pekerdjaan jang mengenai
propaganda, penjiaran radio dsh.

Bagian ke-2 mengoeroes pekerdja-
an-pekerdjaan: pengoempoelan dan
pembagian barang-barang jang pen-
ting serta mempertjepat perédaran
barang-barang diantara Syuu-Syuu,
memboelatkan pimpinan dalam pe-
ngerahan tenaga roomu dan memim-
pin penjelenggaraan penghidoepan
roomusya, memboelatkan dan me-
mimpin pekerdjaan-pekerdjaan jang
mengenai bahan-bahan pembakaran,
memimpin tata oesaha dan oesaha
mempergoenakan alat dan bahan
dipaberik-paberik  jang  penting,
memboelatkan serta memimpin pe-
kerdjaan-pekerdjaan jang mengenai
makanan, memboelatkan pimpinan
tentang segala sesoeatoe diantara
pekerdjaan-pekerdjaan dari kantor
pekerdjaan oemoem, kantor kehoe-
tanan, kantor perkapalan, jang perloe
oentoek mendjalankan pekerdjaan
Gunseisibu, dsb., dan ternjatalah
bahwa bagian ke-2 'semoeanja ini
soenggoeh mengenai lapang dan dje-
nis pekerdjaan jang loeas sekali.

Oentoek menjebarkan pemerintah-
an sehingga pada poetjoek ranting
daerah, maka Pemerintah haroes
mengetahoei dengan sedjelas-djelas-
nja tentang segala hal dan perkara.
Kalau kita mengingat kepentingan
itoe, maka ichtiar Pemerintah jang
hendak mentjotjokkan petoendjoek
Pemerintah Poesat dengan soeara
daerah sehingga seolah-olah roeas
bertemoe dengan boekoe, maka ber-
dirinja Gunseisibu itoe soenggoeh
dapat dikatakan sebagai soeatoe tin-
dakan jang sesoeai dengan keadaan
perang pada masa ini.

FMNE O R TR D FE R A
B SINTE RS T, FHESO
ThBo
[t e IO
MIE“AJ}M‘IJJ? D
BIRRFROKINES if“A
DFEEAETR BGROD
AR NSRRI ST 3
FIPRER T W OORR S A, 2ol (L HICOTIdH
Do
B f)\Xi'm':lC M - X HIT A 7‘Cr\7>h— —r\ ~7D
SRR TS = (G
MR L THIRORES Sl 75 R h ke 0
ICRE3 5k 5UCL VRV EEFT UL )&ET
DEEEE = T ECMEENECHEE S &
S,




enoenggcm/a/z ({].(18(1

S Rii

amisio

Kapal selam ketjil, tenaga baroe jang oenggoel diocmocmkan

Pada tanggal 24 Maret tahoen
2605, Kement‘erian Angkatan Laoet
sekali lagi mengoemoemkan soeatoe
pengoemoeman jg. soenggoeh patoet
tertjantoem dalam riwajat peperang-
an doenia. Jang dioemoemkan itoe,
ialah djasa-keperdjoeritan dari ,Ka-
misio Tokubetu Koogekitai” jang
dapat dibandingkan dengan djasa
tjemerlang dari kapal selam istiméwa
jg. mendatangkan hasil kemenangan
jang ta’kan lapoek oentoek selama-
lamanja dgn. menjerang tiba? Teloek
Moetiara, Sydney dan Madagascar
pada waktoe baroe sadja Perang
Asia Timoer Raja dimoelai. Kamisio
Koogekitai jang dioemoemkan sekali
ini, ialah ,Kikusui-tai” jang ber-
anggota 9 orang dan ,,Kongoo-tai”
jang beranggota 19 orang, djadi 28
orang djoemlahnja. Sebagaimana
tertjiptanja kapal selam ketjil jang
istiméwa, jang memboeat seloeroeh
doenia kagoem-tertjengang diwaktoe
permoelaan Perang Asia Timoer
Raja itoe, berdasar kepada pikiran-
pikiran pemoeda-pemoeda, jaitoe Let.
Kolonel Iwasa dan bheberapa perdjoe-
rit lagi jang lainnja, maka djoega
kapal selam ketjil jang istiméwa dari
Kamisio Tokubetu Koogekitai itoe
adalah soeatoe kapal selam ketjil
jang bertjorak ,.bom-berdjiwa” seba-
gai hasil penjelidikan dan daja oepa-
ja Let. Nisina dari Kikusui-tai dan
beberapa orang pemoeda lainnja jang

mentjoerahkan segala  pikirannja
sambil menjala-njalakan api-tjinta

kepada tanah airnja. Hanja sampai
demikian sadjalah jang terizin bagi
kami oentoek membitiarakan tentang
isi Kamisio Tokubetu Koogekitai pada
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sa’at ini, Hanja kita mengetahoei,
bahwa kapal selam tadi soenggoeh
mendjadi soeatoe alat perang jang
patoet dibanggakan oleh Angkatan
Laoet kita dan tjoraknja dari soedoet
,bom-berdjiwa” itoe soenggoeh tjoe-
koep oentoek menggemparkan Kidoo
Butai moesoeh. Lagi poela jang
haroes ditjatat setjara istiméwa,
ialah sebagaimana Kamikaze Toku-
betu Koogekitai jang menjerhoe
dioedara itoe kalau sekali mening-
galkan pangkalannja, soedah moetlak
ta’kan berkehendak kembali dengan
bernjawa, melainkan menoebroekkan
dirinja beserta dengan pesawatnja
diatas kapal perang moesoeh, maka
begitoe djoega Kamisio Tokkootai
sekali-kali tidak berniat akan kem-
bali lagi, melainkan kalau soedah
bertolak, meréka teroes melakoekan
serangan jang pasti mati, tetapi
pasti mendjitoei kapal moesoeh.
Pahlawan-pahlawan itoe semoeanja
adalah ksatria moeda jang baroe
beroemoer diantara 20—28 tahoen.
Dan dalam meréka hendak mendja-
lankan kewadjiban istiméwa ini atas
kehendak sendiri, maka meréka mo-
hon kepada pihak atas soepaja
perkataan ,Istiméwa” itoe dihapoes-
kan dari nama pasoekan meréka.
Péndék kata ba‘’k hidoen manenoen
mati hanjalah oentoek toedjoean jang
toenggal ialah oentoek J. M. M.
TENNOO HEIKA, socatoe perboeat-
an jang soedah semestinja sebagai
poetera Jang Maha Moelia sehingga
tidaklah patoet sekali-kali kalau
perboeatan sematjam itoe dikatakan
sebagai istiméwa...... Inilah keadaan
perasaan meréka jang sebenarnja.

R R DS BISEMR OREIT DL NTIRY
B5E8HEOL DIITORECITE,

FEHEOFE S [Pl TH
FROZEBGIEERE S L AES

Toxs Zhs

SR
HCENU

¢

TG U D 2B AL D TH I &%
HIAD THDHs =L TXSITHED IV =4
FES TSR D3, ONG YO8 A7 FRONL T

W3 ARG 25 & BREIEICIATET D U TGRB AT A

e ad S, R D s, RO
I VD ESEPIH LISV BB oOYAA-7 21T

HBCETH D,

SNEEDTAITBIE RS
DERH TH 5. “UTEHOLHEAS
DB IR ICdhIc D E5ER D&

e [HEBI) &5 3CEE2 3R U T TRETCL Y

Betapa keadaan semangat serta
batin meréka jang tenang belaka
tiada sedikitpoen melebih-lebihi, jang
hanja mengenal setia-bakti, poen pa-
da sa’at menjerboe kegelanggang
pertempoeran oentoek menjaboeng
njawa itoe,

Sjahdan, pada tanggal 20 Nop.
tahoen 2604, diwaktoe fadjar, maka
Kikusui-tai jang mendapat giliran
sebagai penjerboe pertama telah me-
njerang se-konjong2? poelau-karang
Uluthi jang mendjadi pangkalan
penting bagi moesoeh di Laoetan
Tedoeh. Diantara rombongan? Kidoo
Butai moesoeh jang sedang berlaboeh
disana, 2 kapal indoek dan 3 kapal
penempoer ditenggelamkan dengan
segera. Kapal selam jang menang-
goeng pekerdjaan oentoek menjaksi-
kan hasil kemenangan pada hari
itoe telah melihat dengan njata,
bahwa semboeran apni jang sangat
besar beberapa kali memboehoeng
tinggi kelangit dan mendengarkan
boenji letoesan jang se-dahsjat?nja
hingga beberapa belas kali. Kemoe-
dian pada tanggal 12 Djanoeari
tahoen 2605, Kongoo-tai jg. menjoe-
soel djedjak penjerboe tadi telah
menjerang poela dengan tiba-tiba
pangkalan-pangkalan moesoeh di
Laoetan Tedoeh Selatan. Di Holan-
dia, pangkalan moesoeh dipantai
Oetara dari tanah Papoea, telah
menenggelamkan dengan segera ka-
pal pengangkoet model besar. Semen-
tara itoe kapal perang serta kapal®
moesoeh jang lain, jang berlaboeh
diselat Kossol dinoelau Palau itoe
didoega scbagai ditenggelamkan djoe-
ga dengan segera karena terdengar
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boenji letoesan jang menderoe-deroe,
sedang pasoekan jang mengadakan
serangan tiba-tiba pada pelaboehan
Apra dipoelau Guam telah berhasil
poela oentoek menenggelamkan dgn.
segera 1 kapal indoek model! Casa-
blanca, kapal pengangkoet model
besar, dsb. Pasoekan jang lain jang
menjerboe ke Uluthi itoe telah doea
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kali melakoekan serangan tiba-tiba,
jaitoe pada tanggal 12 dan pada
tanggal 20 boelan Djanoeari. Boenji
peledakan jang bergemoeroeh itoe
terdengar beberapa kali dan telah
disaksikan tenggelam dengan sege-
ranja kapal-kapal moesoeh, dimana
termasoek djoega kapal indoek, kapal
penempoer dan kapal pengangkoet.

Atag djasa jang soenggoeh gilang-
gemilang itoe. maka Toyoda, Pang-
lima Besar dari Armada-gaboengan
telah mendjawab djasa pahlawan
kita itoe dengan tindakan jang
mengandoeng soeatoe kehormatan jg.
tertinggi selakoe perdjoerit Balaten-
tera Dai Nippon, jaitoe djasanja
itoe dima'loemkan kepada seloeroeh
tentera. Tidak hanja itoe sadja,
tetapi djasa pahlawan kita itoe
baroe-baroe ini telah dipersembahkan
kebawah doeli Jang Maha Moelia
TENNOO HEIKA. Pemoeda? jang
memberi teladan itoe sebagai perintis
djalan, maka njanjian ,,Umi yukaba
mizuku kabane........ (Kalau menjer-

boe dilaoet, air laoet merendami ma-
jat)” akan hidoep dengan haroem-
semerbak didalam dada seratoes djoe-
ta ra’jat Nippon, bhegitoe djoega
didalam dada bangsa? Asia Timoer
Raja jang kini giat mentjeboerkan
diri oentoek melaksanakan tjita-tjita
Asia Timoer Raja.

I

Keterangan kata-kata :

Kamisio Tokubetu Koogekitai = Pasoekan
penjerang istiméwa ,,Kamisio'.

Kami = Dewata.

Sio (Usio) = Air laocet atau aroes laoet.

Tokkootai = Ringkasan dari Tokubetu
Koogekitai.

Kalau ,,Kamikaze” menggambarkan perto-
longan Dewata melaloei oedara (jang sebe-
narnja berdasarkan kepada peristiwa didalam
sedjarah Nippon), maka ,,Kamisio” meng-
gambarkan pertolongan Dewata jang mela-
loei aroes laocet. Arti djelasnja Kaemisio
Tokubetu Koogekitai, ialah soeatoe pasoekan
penjerang istiméwa jang mempergoenakan
kapal selam istiméwa,
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CHURCHILL MENGELOEH

Oh, engkau telah berpoelang .. . ... . , tidak lagi diatas boemi ini, dengan meninggalkan
I'PL,LUI’(IJU'HI Jang paling besar didoenia ini, pekerdjaan mana kami berdoea, akoe dan engkau

bersama-sama mmmc.slllmll\mm_]a 3 G060 600

@Oh, pada sa’at poentjak kemegahan kita, engkau berpoclang dengan sekonjong-konjong,

dnn

...... ah, akoclah seorang dm nanti jang haroes menanggoeng kesoedahan nasib kita

jang sangat tragis ini, sa’at mana tidak lama lagi akan menimpai kita !

Ah, alun"kuh sedihnja hatikoe . . .. ... altmghah soesahnja hatikoe .

. bagaimana

mestinja akoe bertindak dihari-hari jang akan datang??
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Betapa ketakoetan mereka

kalau berperang dengan

NIPPON

Ditjeriterakan oleh anak boeah kapal indoek Amerika.

Menoeroet kawat dari San
Francisco jang sampai di Lissa-
bon, maka romhongan anak hoeah
kapal jang tertolong njawanja,
bekas anak boeah kapal indoek
Amerika , Bismark-C” jang telah
ditenggelamkan oleh pasoekan
oedara Nippon pada tg. 21
Pebroeari j.l. dilaoet Iwoozima itoe
pada tg. 29 Maret telah tibha di
San Francisco dan mereka men-
tjeriterakan tentang ketakoetan
dan keadaan mereka diwaktoe
sekitar tenggelamnja kapal indoek
tadi sebagai dibawah ini:

Pada tg. 21 Pebroeari, diwaktoe
sebentar sebeloem matahari terbit,
pasoekan oedara ‘Nippon jang
berombongan lLk. 50 pesawat ter-
bang datang menjerang dengan
hebatnja atas Kidoo Butai Ameri-
ka jang pada sa’at itoe berada
dilacet 40 km. djaraknja dari
Iwoozima. Diantara bom-bom jang
didjatoehkan, ada jang telah men-
djitoei Bismark-C.

Karena seboeah bom jang me-
nimpa kapal kita dengan sedjitoe-
djitcenja itoe, maka kapal Kkita
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mendapat gentar-hentak sehingga
kita rasakan seakan-akan kapal
kita itoe telah terbalik, Seketika
kami mendjerit didalam hati:
»Wah, tjelaka...... ! maka segera
poela timboel peledakan ke-2 jang

sehebat-hebatnja, Waktoe sedjak

kami mendapat poekoelan jang
pertama sampai timboelnja pele-
dakan ke-2, kiranja hanja Lk. doea
menit lamanja. Terdengar soeara
jang memerintah soepaja kami
bersedia oentoek meninggalkan
kapal, soeara orang-orang jang
mendapat loeka mengerang, ada
jang mendjerit-djerit dengan me-
lepaskan kata-kata jang tiada
keroean bagaikan orang jang ber-
otak miring. Semoea orang hanja-
lah berlari kian kemari dan dalam
kapal itoe telah penoeh dengan
asap, baoe mensioe dan haoe darah
sehingga menimboelkan gambaran
neraka-doenia, dimana manoesia
tergoeling didalam siksaan njala
api dengan penoeh soeara djeritan
dan soeara erang. Kemoedian da-
ripada itoe terdjadi lagi didalam
kapal peledakan jang amat dah-
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sjat oentoek ketiga kalinja. Kea-
daan didalam kapal jang soeng-
goeh menjedihkan itoe ta' perloe
kiranja diterangkan setjara lebih
djelas.

Dengan demikian, maka doea
pertiga dari segenap anak boeah
kapal itoe tewas, karena peledakan
dan tembakan senapan mesin
setjara menjapoe jang dilakoekan
oleh pasoekan pelempar bom Nip-
pon. Diantara mereka ada poela
jang moela-moela heroentoeng,
terhindar dari bahaja maoet dige-
ladak kapal tetapi kemoedian —
alangkah malangnja — setelah
toeroen kelaoet mercka laloe mati
terbenam.

Sesoenggoehnja keadaan jang
menjedihkan bhagi Amerika ini
tidak hanja timboel pada kapal
indoek ,,Bismark-C” sadja, melain-
kan djoega banjak kapal-kapal
lainnja jang toeroet mengalami
nasib jang soenggoeh mengerikan
sematjam itoe.

Soenggoeh kami tidak maoe me-
ngenangkan kembali kedjadian?
semendjak pada sa’at kami meli-
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KARIKATOER

NJANJIAN MA.-
RINE AMERIKA

1)  Mari mampir, marine Amerika!

Merantau diseloeroeh docnia dengan tjoema-tjoema,
Main-sorga dengan arak dan perempocan,
Kalau poclang dapat didirikan roemah dengan oeang pensioenan.

hat rombongan pesawat pelempar
bom Nippon dicedara jang djaoeh,
Jjang bagaikan binatang-binatang
ketjil terbang bertitik-titik kemoe-
dian kami dipoengoet dimoeka air
laoet setelah bersoesah pajah
sampai kami mengindjak lagi alam
boemi ditanah air ini.

Membangkitkan kembali ingat-
an-ingatan pada sa'at itoe sama
halnja dengan kami menghadapi
bahaja maoet lagi. Kami diinsaf-
kan dengan seinsaf-insafnja, bah-
wa sa’at njawa manoesia melajang
itoe betapa hebat dan mengerikan.

Mereka jang berada ditanah
Amerika bergembira hati dengan
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2) Mari kita lari, marine Amerika!
Naik armada gaja ,.Pahlawan™,
Tapi: tidak disangka kapal-expres pergi neraka,
Oleh serangan barisan zibaku dan kapal selam istimewa,

berkata ,kita telah mereboet
poelau Iwoozima!” dan kalau me-
reka mendengar, bahwa kita telah
mendarat di Ryuukyuu, maka
mereka laloe berhoeroe-hara ri-
ang-gembira dengan menjangka:
seolah-olah kalau kita bertabah
senapas lagi Nippon akan menje-
rah kepada kita. Soenggoeh soea-
toe anggapan diloear 'akal manoe-
sia. Apa artinja poelau Iwoozima
jang hanja penoeh dengan aboe-
aboe...... Apa artinja poela pen-
daratan di Ryuukyuu......! Tjoba-
lah dipikirkan kenjataan: poeloeh-
an riboe njawa jang berharga dari
kita, baﬁgsa Amerika diganti
dengan beberapa orang serdadoe
Nippon dan beberapa hoeah pesa-
wat terbang Nippon. Apa lagi,
bagaimanakah Armada-Gabhoengan
Nippon? Boekankah dia bersiap-
sedia, dalam keadaan beloem men-
dapat keroegian
sedang menantikan dengan tenang
sa’at pasoekan-pasoekan penjerboe
kita moelai melarikan diri setelah
letih-lesoe tiada berdaja lagi.
Orang Amerika jang ada ditanah
Amerika sadja moengkin berang-

soeatoe apa,

gapan, bahwa kalau peperangan
berlangsoeng teroes seperti seka-
rang, maka Tookyoo poen akan
dapat didoedoeki oleh Amerika.
Tetapi haroes kita ketahoei, bahwa
pada sa’at kita sampai di Tookyoo,
maka ketika itoe kita tiada mem-
poenjai lagi seorangpoen orang
Amerika jang masih bernjawa,
tidak mempoenjai lagi seboeah-
poen kapal perang jang masih
terapoeng dimoeka air dan pesa-
wat terbang jang masih dapat
terbang.

Barang siapa jang ingin menon-
ton neraka, baiklah pergi ke
Ryuukyuu atau ke Iwoozima. Ah,
djanganlah menanjakan lagi kepa-
da kami tentang perang! Kalau
saudara-saudara ingin mengeta-
hoei perang, maka tjoekoeplah
saudara-saudara mengchajalkan,
bahwa perang itoe beberapa kali
berlipatganda dalam sifat mena-
koetkan orang daripada mimpi
jang bolen djadi sekali-sekali me-
nakoetkan saudara-saudara itoe
dan haroes diketahoei, bahwa
semoea itoe akan terdjadi sebagai
kenjataan kalau didalam perang.



 TJERITERA TENT. ALAT-
 PERANG MODEREN (V)

I. Meriam pasoekan berdjalan.

Didalam djarak dekat senapan
mesin ialah soeatoe sendjata jang
dahsjat, akan tetapi ada meriam
jang dapat menghantjoerkan sena-
pan mesin itoe serta menolong
pasoekan berdjalan jang sedang
bergerak madjoe, ja'ni meriam pa-
sockan berdjalan. Meriam ini ada
doea djenis, ja'ni: meriam peném-
bak mendatar dan meriam peném-
bak menjoedoet.

Meriam penembak mendatar dja-
oeh témbakannja ada 2000 m,
dapat menghantjoerkan senapan
mesin dan, meriam pasoekan ber--
djalan moesoeh.

Meriam (pasoekan) penémbak
menjoedoet agak besar sedikit, dan
djaoeh témbakannja lLk. 1000 m.
Sekarang telah diboeat orang me-
riam penémbak mendatar dan me-
njoedoet jg. sedjenis dengan meri-
am padang, jg. djaoeh témbakan-
nja bisa sampai 3 atau 4000 m.

II. Meriam penjerang.

Apabila meném-
bakkan meriam
dari djaoeh, ada
kalanja tidak da-
pat diketahoei de-
ngan tjoekoep
bagaimana hasil
témbakan itoe,
Karena itoe, agar
soepaja dapat le-
bih banjak hasil
témbakannja dan
lebih mendekati
moesoeh, dihoeat
orang meriam, jg.
dischoet meriam
penjerang. Kare-
na itoe meriam
penjerang ini di-
boeat ringan, dan
memakai granat
peledak iang koe-
at. Djaoeh tém-
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BERDJENIS-DJENIS MERIAM

bakannja jang terbesar 1000-3000
m, akan tetapi ada djoega jang
bisa menémbak hingga 5 atau 6000
m djaoehnja. Granat pelémpar
jang dinvawa oléh perdjoerit sendi-
ri? itoepoen holéh dikatakan sedje-
nis meriam penjerang djoega

Lagi poela, ada sedjenis meriam
jang bersahadja ia'ni meriam
projektil. Alat sendjata ini dapat
menémbakkan peloeroe banjak de-
ngan sekali goes bersama-sama
dengan meriam banjak. Sendjata
ini ada doea djenis, ja'ni: meriam
projektil ringan (ketjil) dan me-
riam projektil besar. Meriam pro-
jéktil jang ringan tjepat témbak-
annja dalam sedetik 15 boeah,
djarak djaoeh témbakannja 1500
m, dan kalibernja 10 cm. Sendjata
ini selaloe bersama-sama dengan
gerakan pasoekan berdjalan. Me-
riam projektil jang herat (besar),
kira®* berkaliber 20 cm, djaoeh
témhbhakannja sebesar-bhesarnja bisa
sampai 3000 m. Meriam ini be-ra-
toes? banjaknja dipasang di garis
perang, dan ditémbakkan ber-sa-
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ma? dengan alat éléktris. Karena

oentoek memasang (mengatoer)

meriam "ini makan tempo banjak,

teroetama dipergoenakan dalam

perang jang berpangkalan tetap.

III. Meriam penangkis pesawat
terbang,

Berhoeboeng dengan madjoenja
pesawat terbang, tentoe sadja
perloe sekali diadakan sendjata
oentoek menghadapi pesawat ter-
bang itoe. Sekarang telah dapat
orang memboeat meriam penang-
kis pesawat terbang, jang dapat
mentjapai keoedara hingga 11.000
m djaoehnja, dan dapat mendja-
toehkan seboeah pesawat terbang
dengan pelor lebih koerang 20 ba-
njaknja. Dalam perang doenia
jang dahoeloe, dikatakan, bahwa
oentoek mendjatoehkan pesawat
terbang seboeah, perloe dipakai
peloeroe 101.000 boeah banjaknja.
Meriam penangkis pesawat terbang
ada jang tetap dan ada jang holéh
dipindah-pindahkan. Pada meriam
itoe dipasang djoega alat oentoek
menentoekan arah terbangnja pe-
sawat  terbang,
dan alat oentoek
mengetahoei he-
rapa tinggi ren-
dahnja pesawat
terbang itoe.

Dengan alat ini
maka  dapatlah
menangkap moe-
soeh jang berpoe-
tar-poetar tinggi
rendah, dan da-
pat segera me-
némbaknja. Seba-
gai penangkis
bahaja serangan
oedara, mekerdia-
an meriam pe-
nangkis tadi sa-
ngatlah penting-
nja.
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Jang mendjadi kesenangan
pertama agaknja bagi ga-
roeda-garocda kita, ketika
mereka toeroen dipangkalan,
ialah sa’at mereka mentja-
tatkan pada badan pesa-
watnja  sendiri  djoemlah
pesawat terbang moesoeh
jang dirocntoehkan dalam
hari itoe. ..Wah., kapten
Endoo soedah meroentoeh-
kan 16 boeah B-29! ... ..
Lihat, dalam pertempoeran
hésok akoe mesti mengha-

djar mereka lagi ......!”

Demikianlah  garocda-
garoeda kita setiba  di-
pangkalan, beloem djoega
menanggalkan  vniform-pe-
nerbang, terlehih dahoeloe
mereka menoeangkan kasih-
nja kepada pesawat terbang-
nja jang sehidoep-semati
dengan dia itoe dengan
mentjatatkan ,, Hasil per-
tempoerannja’.
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Serdadoe  Perantjis jang telah diperloetjoethan persendjataannja ditangsi Martin. Tentera  Perantjis alangkah 1 L
S — ghkan apoe Kl

dihadapan I
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Tentera France-Indo-China  jang  telah
ketahoean sifat permoesochannja, jang anti
Nippon dan pro Amerika/Inggeris itoe,
djika sekali ia menjintoeh Balatentera Dai
Nippon. maka hantjoer binasalah dia. Dan
keradjaan-keradjaan Annam, Kambodja dan
Luang Prabang. masing-masing telah me-
njatakan kemerdekaannja schingga pendoe-

o

i,
Wi

>
o Y
Initia

menjerah  sambil mengangkat  tangan,

Nippon.

T A Lden “p o e
B NC I 2 X

dock keradjaan-keradjaan tadi dapat men-
tjapai idam-idamannja jang sekian lamanja
terkandoeng didalam hati sanoebari mereka.

V4
Gambar  bawah :“ Rapat  Besar oentoek
merajakan  kemerdekaan Annam jang di-
langsoengkan di Moris Longe Park, Saigon

(1z. 18 Maret).
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Uepatjara penjerahan tentera Perantjis jang dilangsoengkan ditangsi Citadel.
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Roemah-pedjubatan Goebnaer Djenderal Ji Scrgon jang telah disita olek Balatentera Dai Nippon.  ¥ivizsars-i BT 5 it
Bendera  Pvraviyis telah ditorroenkan dan cedveng-muahligar jang penoeh lemegahan itoe hanjolok X > X
mentjoriterakan  dencan hampa  belaka  tentang  sedjarah mereka jang mendjodjah Asia.

Serdadoe Perantjis jang teluh diperloctjoet-
kan persendjataannja dan  penganzgkoetan
alat-perang jang telah disita,

BEFTERENICT 2o AR O

Tank  Perantyis jang telah disita
diangkoet dengan mobil-gerobak.
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jalan Cachina di Saigon jang telah merchoet kembali keramaion — BUROE - 2040807 LD TIRE OB IR Pengawal Balatentera Dai Nippon jar
bagai sedia kala karena pendjagaan keamanan jang sungat saksama - JyFn 0o RS berdiri didepan tangsi Martin dari tente
oleh Balatentera Dai Nippon. Peranyjis.
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[WA HOKO KAI MERENTANGKAN GER

Oentock mentjapai kemenangan perang
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Diantara  segenap  pendoedoek di  Djawa.
tiadalah kiranja walau seorang sekalipoen, jang
tiada sadar, bahwa kita haroes mentjapai ke-
menangan achir didalam peperangan jang maha
hebat ini biar bagaimanapoen djoea. Seandainja
kita mengalami kekalahan didalam peperangan
sckarang ini. maka akibatnja soedah tentoe
hidoep dari segenap pendoedoek Djawa itoe akan
bertambah kesockaran dan kesoclitannja. Hal
itoe terang sckali, karena segala kenjataan jang
ditoendjockkan dinegeri-negeri jang telah me-
ngalami kekalahan perang di Eropah memberi
adjaran kepada kita tentang hal itoe dengan
seterang-terangnja. Kalau kita lengah atau ter-
pantjing olch tipoe-lantjoeng  moesoch  jang
tjerdik-litjik dan jang disamar-samarkan dengan
kata-kata manis, maka akibatnja tiap-tiap
pendoedock pu«li terdjeroemoscs kedalam nasib
jang sedih dan jang penoch bentjana. Kalau
telah terlandjoer sedemikian, maka tiada ter-
tolong lagi walau bagaimanapoen hati kita
menjesalinja,  Djika  benar  demikian.  maka
tjockoepkah, djika kita, pendoedock Djawa telah
merasa pocas dengan hidoep kita pada masa
ini 7 Tidak. sckali-kali tidak. Soenggoeh salah
benar, kalau kita heranggapan, hahwa asal kita
mendjadi penoeroet kepada nasib jang menimpai
kita itoe, maka dengan sendirinja kemerdekaan
bangsa, socatoe oxsaha jang maha besar itoe.
akan mengoendjoengi kita dengan amat moedah-
nja. Haroeslah kita memikirkannja dengan
setjara lebih djaoch. Haroeslah kita bekerdja
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lebih giat. Haroes poela kita menctapkan tékad
kita oentoek sanggoep menderita segala kesoe-
karan dan pengoerbanan jang lebih-lebih hébat
dari jang soedah-soedah. Jang memberti pe-
toendjock tentang djalan jang njata oentoek
berpikir. bekerdja dan oentock berkoerban.
itoelah Gerakan Hidoep Baroe jang kini diren-
tangkan oleh Djawa Hoko Kai.

Disitoe tiada sedikitpoen téort jang sockar-
soekar, Asal kita segera melaksanakannja, maka
pastilah kita dapat mentjapat kemenangan achir
didalam perang sekarang ini. Djoega P.t. Soe-
karno, Hoko Kai Tyao Honbutyd. telah mene-
rangkan didalam pidatonja oentock membim-
bing gerakan hidoep baroe dibeberapa dacrah:
Saja berdjandji dengan setegas-tegasnja. bahwa
asal sadja nanti selesai peperangan ini dengan
kemenangan pada pihak kita, maka baik pakaian
maoepoen makanan dapat diberikan  kepada
saudara-saudara  dengan  sepjoekoep-tjoekoep-
nja. Selain daripada kita akan poeas dalam
perkara  pakaian dan  makanan. djanganlah
kita ragee-ragoe, melainkan  haroeslah  kita
mejakinkan benar-henar, bahwa Indonesia Mer-
deka jang gilang-gemilang itoe menantikan Kita
dimasa jang akan datang”

Gambar kiri : P. t. Soekarno sedang berpidato
di Semarang Si. Kanan : P.t. Soekarno member;
penerangan dihadapan para pegawar dan pemini-
pin dikantor Djatirogo-gun. Tuban-ken, Bodjy.
negoro Syuu.
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PEMBELAAN PELABOEHAN TANGGOENGAN KITA!

Darisan Pentjegah Kebakaran diair dari T jirebon

Jang membéla tanah air kita itoe haroeslah kita sendiri. Dalam pembé-
laan Djawa, maka sewadjarnjalah kita melengkapkan segala pertuhanan
serta kita memoetoeskan tékad kita, oentoek mendjadi perisai dalam mem-
béla tanah air dengan berdiri didepan sekali dilapang pembelaan atas
kemaoean kita sendiri, sekalipoen digaris pertempoeran jang terkemocka
ada Balateutera Dai Nippon jang sangat besar lagi koeat.

Djiwa-perdjocangan oenteek menjamboet moexoeh jang djahanam kini
melipoeti seloeroeh poelau Djawa. Tombak bamhoe jang ta’kan mengizin-
kan moesoeh oentock mengicap oedara Djawa ini, kini terasah dengan
setadjoam-tadjamnja : baik didésa-désa didaerah pegoenoengan. maoepoen
dikota-kota, tombak bamboe itoe dengan kemaoean-berperang jang ber-
kobar-kobar sedang snma menoenggoe kedatangan moesoeh jang hina itoc,
Djoega disocatoe pelabochan di Tjirebon Syuu, telah dibentoek Barisan
Pentjegah Kebakaran oentock bersiap-sedia atas pemboman atau tembakan
meriam kapal perang moesoch, d.L). dan tiup-tiap hari dilakoekan latihan
jang hebat-hebat. Oentork menggembleng djiwa-perdjocangan jang ta’

e Sk

koendjorng padam serta kekoeatan toeboch, muka tiup-tinp pagi mercka
mengadakan latihan berdjalan tjepat sedjaoch 8 km. Sebagai hasil latihan
itoe, kini ternjata, baliwa diantara segenap anggota barisan terseboet tiada
seorangpoen jang terengah-engah schabis berdjalan tjepat itoe.

Demikian poela tentang tjara istimewa oentoek memadamkan api dan
tjara pertolongan diair atau dipelabochan, meréka telah berlatih benar-
benar sehingga meréka ta’kan bersempojongan walau mereka nanti meng-
hadapi pertempoeran matjam apa seckalipoen dan diwaktoe manapoen
djoea. Meskipoen demikian, agar lebih-lebih mempertinggi deradjat ke-
sanggospan mercka sehingga pelaboehan itoe dapat memenoehi kewadjib-
annja scbagai pangkalan jung amat penting dilapang pengangkoetan
darat dan laoet, walaupoen pelabochan tadi agak ketjil, maka pada hari-
hari biasa. sambil mendjalankan kewadjibannjo didalam pelbagai peker-
djaan masing-masing dipelabochan itoe, merékapoen teroes poels mendjaga
garis pembélaan terkemocka dipelabochan jang mendjadi tempat peker-
djaan meréka itoe,
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DESA BAROL (1

Dibawah pimpinan Djawa Hoko Kai. kini seloeroch Djawa hendak
memasocki hidoep baroe . . . . tidak, hoekania baroe hendak ‘memasoeki
hideep baroe, tetapt sesornggochnja segenap pendoedoek Djawa socdah
lama telah memasoeki hidoep barce. Baik didalam perkara makanan,
pakaian dan tjara bekerdja, begitoe djoega didalam hal semangat dan batin
jg- lebih penting dari segala-galanja itoe, maka hidocp bangsa Indonesia
dimaga silam itoe, ialah seolah-olah hanjoet terapoeng-apoeng dilaocet mimpi
jang amat slatis, jaitoe hidoep jang telah meloepakan segala cesaha dan
kegiatan oentock mempertinggi deradjatnja sendiri. Segala djalan kema-
djocan bagi bangsa Indoncsia itoe terboentoe belaka. Akan tetapi penin-
dasan Belanda dalam sckian lamanja itoe telah memboeat bangsa Indonesia
menganggap keadaan lingkoengan hidoep sematjam itoe soedah biasa dan
semestinju dengan tiada kesadaran. Dari hidocp jang sematjam itoe,
didalam kenjataannja — walaupoen tidak dgn. sadar — sekonjong-konjong

mereka terdjoen kedalam hidoep baroe jang sifatnja soenggoch seroe.

dahsjat. jaitoe setelah meroentochkan kekoeasaan Belanda setjara kil
dan kini bertarochan djiwa dengan Amerika-Inggris  dengan SC
wmakan moesoch atau dimikan moesoeh™. Olch karena itoe sopdy
sewadjarnjalah kita haroes menjoesoen kembali dasar penghideepan
kchideepan jang berlakoe sampai hari-hari jang soedah itoe, dari akar-aky,
nja dan denean setjepat-tjepatnja. Scandainja kita segan-szgan membah,
roci hidoep dan batin kita itoe, maka siapakah dapat mendjaminkan .
pada kita, djangankan hidoep janz meroepakan doenia mimpi jang san.
sekali tidak mengandoeng pengharapan, malahan hidoep jang seteng),
mati jg. tiada tertolong walau bagaimana orang mendjerit-djerit sckalipoe,

Gerakan Hidoep Baroe kini mcnjebar sampai dimana-mana soedoet dey
dengan sangat saksamanja. Melaksanakan hidosp barae itoe hoekanli)
oentock orang lain, melainkan semata-ma2ta oentoek diri sendiri dan o2ntog
Indonesia scloerochnja. Karena itoe dalam melaksanakan hidoep baroe
itoe, djanganlah sckali-kali orang hanja sekadar toeroet-toeroet sudjs
atau dilaksanakannja itoc hanja sekadar pada locarnja sadja, melaink

oesaha membaharoei hidoep itos haroeslah dilandjoetkan teroes-meneroes

dengan tiada djemoc-djemoc.
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Lihatlah desa jang telah sadar akan hidoep baroe itoe !

Sawah jang telah ditoeangi kegiatan jang 3 kali berlipatganda daripada
egiatan dimasa silam telah menghasilkan panen § kali, bahkan 6 kali ber.
patganda daripada hasil dimasa silam, merocpakan gelombang emas
crajoen-ajocn.  Genangan air jang sampai tahoen jang laloe mendjadi
rember penjakit malaria kini beroebah mendjadi tebat, tempat memeli-
ara ikan moedjahir, schingga pangkalan penjakit malaria telah direboet
embali olch pendoedock desa itoe. Tocan-toean Kentyoo, jang kalau
imasa silam moestahil bagi pendoedock desa dapat bertjakap-tjakap
engan beliau-beliau, bahkan melihat mockanja sadja djarang. . . . . .
ean-toean Kentyoo itocpoen kini mengocendjoengi desa-desa, memakai
octis dengan tampannja. Beliau-beliau langsoeng  bertjakap-tjakap
engan orang-orang desa dalam socasana keramah-tamahan, bertoekar
mja-djawab tentang oesaha mempérbanjak hasil boemi atau tentang
vil keséhatan desa.  Saling bertockar kata-kata pendorongan dengan
is2_persaudaraan. Sampai-sampai langkah sapipoen boekankah seakan-
kan kini lebih tezap dan beringoes sapipoen memberi kesan kepada kita

wlab-olah i telah mengisap ocdara docnia baroe
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DESA BAROE (2)

Bahwasanja perpalingun kedalam hidoep baroe itoe hoekennja karena Djawa Hookoo Kai memerintah kepada [T % A S U HE Ok 2 H W
seloeroeh pendoedoek di Djawa, boekan pocla karena Djawa Hookoo Kai memintu-minta kepada pendoedoek. Dan Eé URLIICTFpil< b0
5 AL vy e : B o am B ZIC A ENE TR T
jung tertjantoem didalam pedoman hidorp baroe itoe bockannja poela semata-mata hal® jang baroe sadja jang Z &5 U K 92 o 68 55 0 1 5 5
beloem pernah didjalankan oleh pendoedock. Sekalipoen demikian, jaitoe meskipoen ada beberapa hal jang memang DY THBRIREL 7?3 V) &5 — dF 1
sedjak dahoceloe telah dilaksanakan, tetapi berbeda benar didalam maksoed dan tocdjoeannja. % 2 ?;,’ %ﬁ @_“E: # ;—3 i,; Z)JE ;&é r‘g '
Disitoelah letaknja arti jang senggoeh hesar, jang sekali-kali ta’ boleh kita abaikan. Moengkin ada orang jang 13 75 ‘E = ;?}‘; L& ¢ /,:) wiT ,';' >
beranggapan, bahwa didalam penghidozpannja sehari-hari pada masa ini tiada koerang socatoe apa, schingga 1) g DEMAOM ST IIC IR
merasa tiada perloe, apa goenanja tangannja jang haloes dan bersih itoe sengadja dikotorkan atau boeat apa ‘f?:f_": CHIEE D& BRIV B
: ; B 7 7 gt o & Fe 7 8L S 3 1 ) B Ta
bekerdja dengan memeras keringat ? Tetapi barang siapa jang beranggapan demikian ta' holeh ada di Djawa v~ =098 5 8 23 O 32 O)
pada masa ini, bahkan djoega di Djawa dimasa j.a.d. °T AL ZLCATHES
Barang siapa jang masih mengedjar mimpi-malas  dengan berfilsafat hidoep, bahwa bagaimanapoen giat 255 %&;—)‘%"5 %-[7:1):‘ Zj-giﬁ I@}
bekerdja, toch hidoepnja tetap tiada perbaikan, atau sckalipoen tidak bekerdja giat toch tidak sampai mati, i T
maka orang jang demikian itoe tidak lagi patoet dikatakan sebagai manoesin, melainkan patoet disehoct sebagai % A/ }C DM SHIE f
koeman-kocman jang timboel dari air boesock. Semoea orang kiranja mengerti, bahwa djikalau di Djawa ini hanja 3 7?\,:‘ _,;2:’ ,-{E'w; ‘11 e ? g %2 —E— &
koeman-koemnn jang berbentoek manoesia sadja jang banjak, sedang sedikit sekali manoesia jang schenarnja, W Hi "O\WL S DH L o
maka kemerdekaan bangsa misalnja adalah soeatoe hal jang moestshil belaka. %’. %;E/l\;f; ’i:l_ 16 )Ef :’(' 2 f:; v
Lihatlah desa baroe! Pemocda luki-laki didesa itoe gemar melatih diri diwaktoe mendjelang sendjakala sambil disinari < L HIEE ) W 5, v ’E‘; IE %
tjahaja matahari achir sore, sehabis bekerdja berat scpandjang hari, dengan semangat jang menjala-njala oentock 353"; chz82RICTHh ¥
memnbels tanah air. Moerid-moerid sekolah perempocan giat mengoebak boeah djarak diberanda atau distoep roemnh i ‘S& fé _’;) g’b : ,\f:: é‘\] ?;t‘ &
sekoleh. Kaoem wanita asjik menerima  koersoes-oeraian tentang memintal benang dengan tangan. Kalau l@; DOTINRED AT 3
menoeroet tjeritera orang jang baroe poelang dari kota, maka dikabarkan, bahwa njonja Keatyoo dan njomjn  =F B 7C O W g0 % 2 ?S; S Gy
Guntyoo teeroet membadjak tanah mati dan toeroet djoega dalam pekerdjaan oentock menjiangkan tanah. ‘Oa ]_%’{‘()]3 2 ;‘E "‘: '{ & ;:i :

Arah perdjalanan  baroe jang haroes ditoedjoe oleh Djawa hanjalah toenggal. Perbedaan toca-moeda dan
kaja-miskin tidak boleh terdapat didalam semangnt dan dalara bekerdja, walau sedikit sckalipoen.
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APAKAH TOEAN
SOEDAH TAHOE
ATOERAN MEN.
TJOTJOKKAN
BIBIT OEBI DJALAR
TJARA NIPPON?
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Kalau orang ingin memperoleh panen oebi djalar jung
¢énak rasanja dengan sebanjak-banjaknja dari sebidang
tanah jang tertentoe locasnja, maka tidak dapat tidak
orang haroes mempergoenakan tjara Nippon, ialah bibit
oebi itoe ditjotjokkan dibaringkan setjara rata-air
demikian rocpa sehingga bagian bibit (tangkai) jang
tertimboen didalam tanah itoe  sedjedjer dengan
mocka tanah. Kebenaran itoe dapat  difahamkan
kiranja dengan amat mozdahnja sekalipocn oleh kanak-
kanak ketjil, kalau tjara itoe dibandingkan dengan tjara
penanaman  di  Djawa seperti ternjata didalam gam-
bar kanan. Socnggochpoen oehi jang djadi itoe agak
ketjile tetapi rasanja ¢nak dan djoemlahnja sangat lebih
banjak scbagaimana pembatja saksikan pada gambar
ini. Karena itoe marilah . kita mempergoenakan tjara
- Rata-air™  dengan  mengabaikan  segala  alasan-
alasan jang lain.

Ditanam dengan ditjotjoé miting
[ Tidak baik)

Kalau oebi djalar ditanam setjara miring atau setjara
tongkat ditjotjokkan begitoe sadja scbagai dilakockan
orang dimana-mana di Djawa sampai hari ini seperti
tampak didalam gambar ini, maka paling banjak hanja
doea ochi sadja jang tozmboch dari sana. Ini soedah
semestinja karena menoeroet tjara penanaman sernatjam
ini. memang mata djalarnja jang akan meno:mboehkan
ochi itoe hanja sato: atau doea sadja terbenam didalam
tanah., Kalaw pembatja mengerti kcoenggoelan tjara
penanaman jang kami andjocrkan ini, maka marilah
kita mempergoenakan pekarargan roemah. tanah mati
411 tanah kosong, menghasilkan oehi djalar itoe se-
banjak-banjaknja dengan tjara penanaman  Nippon
schingga kita mentjapai kemenangan achir dengan

kekoeatan oebi djalar !
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Katjang bertjorak ,,Perang”, oleh-oleh dari Taiwan

Sedjeni: kajang jang diseboet ,,Carnavaria
ensifornis” dalam  ilmoe  pengetnhoean itoe,
dapat dipergoenakan sebagai bahan oentock
mem hocat ketjap dan taoetjo dan dapat djoegu
dimakan deungan begito: sadja sebagai makanan-
tambahan jung tinggi sekali harga-zat-zatnja.

Prof. Huzi dari Djakarta Tka Daigaka mem-
bawa bidji katjang itoe scbagai oleh-oleh dari
Taiwan. tempat djabhatan belian do.loz, ketika
beliau datang ke Djawa pada beelan Djocni
tahoen j.1. Bidji katjang tadi Jaloe ditaboer
dikeboen Poesat  Penjelidikan  Pertanian  di
Bogor dan dipelihara sebagai pertjobaan. Baroe-
baroe ini peaanaman itoe telah menjamboat
panennja jang pertama. Setelah melihat ke-
soadahan panen itoe, maka orang-orang jang
bersangkostanpoen kogoem tertjengang belaka

karena ternjata sangat tinggi persentsse ber
kembang-biak-nja, jaitoe wmoela-moela  hanj
46 hoctir ketika katjang itoe dibawa oleh Pryf
Huzi sebagai oleh-oleh kini telah mendjadi 6.90)
boetir jang berarti 150 kali herlipatgandy,
Katjang djenis ini koeat benar temaga toen.
hochnja sehingga kemarau jang bagaimanapon)
djoea teriknja tidaklabh mendjadi soiil bagioj,
Karena itoe tjotjok benar sebagai tanaman di
sawah diwaktoe schabis panen padi. Katjang i
banjak mengandoeng znt poetih-teloer (eiwii)
Oleh karena itoe tidak luma lagi kiranja tan.
man katjang ini akan tersebar dimsna-mam,
baik didésa-désa diseloero=h Djawa, maoepoey
dimédan peperangan scbagai Pasoekan bl
bo2mi baroe jang berkekocatan oenpuoct da
aghagai soember zat-zat makanan dbnasa pope
rangan.
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OEDJIAN TAMTAMA

Beratoes tahoen lamanja keradja-
an Madjapahit mengalami zaman
gilang-gemilang. Kekoeasaan Madja-
pahit tidak hanja terasa diseloeroeh
tagnah Djawa, melainkan, terasa
poela hingga djaoeh, bahkan sampai
djoega diloear Noesantara.

Akan tetapi, tiada seorang djoea-
poen dapat menolak kemaoean za-
man. Sedikit demi sedikit sinar
kemegahan Madjapahit moelai soe-
ram. Kemoedian, pada achir abad
jang ke 15 M, boléh dikatakan telah
padam sama sekali.

Keradjaan Djawa jang dahoeloe
berpoesat di Djawa Timoer, maka
selenjap Madjapahit pindahlah poe-
sat keradjaan itoe di Djawa Tengah,
jalah di Bintoro atau Demak.

Meskipoen keradjaan Bintoro ba-
rang sedikit boléh dikatakan sebagai
samboengan keradjaan Madjapahit,
akan tetapi pokok dasarnja tidak
boléh dikatakan keradjaan barce
dengan bentoek dan isi oensoer baroc.
Akan tetapi tentang hal semangat
keperdjoeritan jang memenoehi dji-
wa raga para perdjoerit Bintoro,
masih tetap semangat keperdjoeritan
lama, semangat keperdjoeritan jang
membawa Madjapahit kealam gilang-
gemilang.
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Sebagai adat radja-radja dahoe-
loe kala, Seri Soeltan Bintoropoen
mempoenjai pasoekan istiméwa, pa-
soekan Tamtama namanja. Pasoekan
ini benar-bhenar istiméwa, baik kewa-

.djiban jang haroes dilakoekannja

maoepoen sifat-sifat jang haroes ada
pada meréka. Dalam masa damai
pasoekan ini sebagai pengawal kese-
lamatan Seri Soeltan. Dan pada
masa perang, ketjoeali mendjadi
pengawal radja, boléh djoega dikata-
kan mendjadi toelang poenggoeng,
mendjadi ,,agoel-agoel” didalam pa-
soekan balatentera pada oemoemnja.

0Oléh karena itoe maka tiada seba-
rang orang dapat mendjadi perdjoe-
rit Tamtama, meskipoen pintoe oen-
toek masoek kedalam pasoekan itoe
selaloe terboeka bagi siapapoen djoe-
ga. Tidak pedoelikan asal ketoeroen-
an, tidak pedoelikan asal kedoedoek-
annja dalam masjarakat, asalkan
dapat loeloes dalam oedjian dapatlah
diterima mendjadi perdjoerit Tam-
tama. Akan tetapi oedjian ini sangat
beratnja, sehingga banjak orang
jang telah termashoer ditempatnja
sendiri, tetapi terpaksa poelang kem-
bali atau ditolJak mentah-mentah
karena tidak dapat loeloes dalam
oedjian itoe.
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Apa gerangan jang didjadikan
pokok oedjian? Boekan berhitoeng,
boekan mengarang. Dan boekan
pengetahoean oemoem, maoepoen pe-
ngetahoean bahasa. Melainkan.........
semangat keverdjoeritan dan kepan-
daian berperang. Sebagai perdjoerit
Tamtama diharoeskan bersifat kesa-
teria seratoes persén. Sedikit-dikitnja
dji-loeh, sidji (satoe) dapat menga-
lahkan sepoeloeh.

Didoesoen Sélo tidak berapa djaoeh
dari Bintoro, ada seorang adjar
jang — sebagai kebiasaan nada masa
itoe — merangkap mendjadi ketoea
désa dan goeroe ilmoe kebatinan, Ki
Ageng Sélo namanja. Ia teramat
mashoer namanja. Pekerdjaan se-
hari-hari ialah berladang. Dari
mana-mana datanglah pemoeda® ke-
roemah Ki Ageng Sélo oentoek ber-
goeroe bermatjam-matjam kepandai-
an, teroetama kekebalan koelit dan
kepandaian berdjoeang. Karena ter-
amat mashoer itoe, sehingga tersiar-
lah kabar, bahwa ia pada soeatoe
hari dapat menangkap ,halalintar”,
jang hendak menjambar dia dengan
datang menjamar sebagai perem-
poean toea membawa kendi.

Ia mémang hoekan orang semba-
rangan, masih ketoeroenan kesateria
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djoega. Akan tetapi, sedjak ketjil
diam didoesoen, dan tidak pernah ia
menghamba radja.

Apabila didengarnja, bahwa Seri
Soeltan Bintoro menerima perdjoerit®
Tamtama, iapoen ingin djoega masoek
mendjadi pasoekan istiméwa itoe.

Boekan main keinginan hatinja
oentoek menghamba -kebawah doeli
Seri Soeltan, dan oentock memper-
hambakan kesaktian dan keberanian-
nja oentoek kepentingan negara.
Bahkan boekan ia sadja, diantara
moerid-moerid poen banjak djoega
jang hendak serta masoek kepasoek-
an Tamtama. Ia tahoe, hahwa, barang
siapapoen diboléhkan mendjadi per-
djoerit Tamtama, asalkan mentjoe-
koepi sjarat-sjaratnja. Didalam hati
atau pada rasa hatinja, segala sjarat
jang diminta, segala oedjian bagai-
mana berar djoega, ia sanggoep
mendjalankannja. Ia insaf, bahwa
didalam toeboehnja ada sifat-sifat
jang sesoeai benar dengan sifat-sifat
perdjoerit Tamtama. Oléh karena
itoe, maka, meskinoen didengarnja
bahwa pertjobaan oentoek masoek
pasoekan Tamtama sangat beratnja,
tetapi, tetaplah hatinia hendak dan
maoe mentjoba.

Pada soeatoe hari, dengan diiring-
kan beberapa orang moeridnja, ia-
poen pergi ke Bintoro. Setiba di
Bintoro, pergilah ia menghadap Ke-
pala Pasoekan Tamtama.

»Toean, djika kiranja ada chilaf
dan salah, soedilah kiranja toean
maafkan, Hamba seorang désa. Ki
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Ageng Sélo, nama hamba,” demikian
kata ‘Ki Ageng Sélo dengan ta'zim.

Kepala Tamtama terkedjoet. Telah
lama ia mendengar tentang kesaktian
dan keberanian Ki Ageng Sélo itoe.

“Karena itoe, maka dengan girang

hati ia menjamboet kedatangannja,
katanja: ,,0, toeanlah jang bernama
Ki Ageng Sélo itoe?"”

»Ja, toean.”

»oaja senang sekali melihat toean
hendak masoek mendjadi Tamtama.
Tetapi, tentang hal ini saja tidak
dapat memoetoeskanja. Hanja Seri
Soeltan sendirilah jang mengoedji
kesaktian toean.”

»Ja, toean.”

»Apakah toean mémang sanggoep
menderita oedjian?”

wanggoep.”

»0edjian itoe berat.”

wBiarpoen berat, akan saja tjoba
djoega.”

.pBaiklah. Bésok pagi, toean akan
saja bawa menghadap Seri Soeltan.

,yBaiklah.”

Ki Ageng Sélo kembali kepondok-
nja. Sedikitpoen tiada gentar hatinja.
Ia merasa tjoekoeplah kekoeatan dan
kesaktiannja  oentoek  menderita
oedjian Tamtama. Djanganlah Ki
Ageng Sélo, para moerid poen tiada
jang merasa chawatir atau takoet.
Semoeanja memastikan, bahwa ten-
toe Joeloes.

Keésokan harinja Ki Ageng Sélo
dibawa menghadap Seri Soeltan.

Apabila. Seri Soeltan mendengar,
hahwa ia dibawa oléh Kenala Tam-
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tama itoe Ki Ageng Sélo, seorang
jang telah mashoer namanja, dan
ditakoeti orang-orang sekitar désa-
nja, boekan main girang hati Bagin-
da. Djika Baginda soeka, dapatlah
diterima sadja tidak oesah oedjian.
Akan tetapi, oentoek mendjaga tata-
tertib atau atoeran Tamtama, akan
dioedji djoega.

»Namamoe soedah koekenal.” titah
Baginda. ,tetapi, engkau haroes koe-
oedji djoega.”

wSembahkan toeankoe. Segala titah
patik djoendjoeng.”

»Apakah engkau pandai beroelah
keris?”

»Barkat toeankoe, sedikit-sedikit
dapat.”

»Beroelah tombak?”

,Dapat, toeankoe. Bahkan beroelah
tindjoe poen dapat, toeankoe.”

Mendengar itoe, Seri Soeltan terse-
njoem.

,Baiklah. Engkau akan koetjoba
bertindjoe dengan banténg.”

Ki Ageng Sélo mendengar titah
baginda jang demikian itoe tertawa
didalam batin. Djangankan hanja
dengan banténg, dengan gadjah se-
kalipoen hanja seperti permainan
sadja bagikoe. Demikian kata Ki
Ageng Sélo didalam batinnja.

Pada hari itoe djoega, tersiarlah
kabar disegenap kota, bahwa akan
ada oedjian Tamtama jang sangat
dahsjat. Tidak hanja orang didalam
kota, bahkan orang-orang didoesoen-
doesoenpoen  datang  her-doejoen*
menoedjoe gelanggang hendak me-
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njaksikan betapa hébatnja perdjoe-
angan Ki Ageng Sélo dengan ban-
téng.

Seri Baginda dengan para agoeng
bersemajam diatas panggoeng. Sete-
lah sampai waktoenja, Ki Ageng Sélo
dititahkan madjoe kedalam gelang-
gang. Pada ketika itoe tempik-sorak
penonton riceh rendah. Dan ketika
itoe poela, diboeka orang kandang
banténg. Banténg besar keloear.
Tandoeknja tadjam. Kakinja koeat.
Matanja bertjahaja mérah menakoet-
kan.

Mendengar sorak gemoeroeh, ban-
téng itoe poen mengoeah-ngoeah
whos, hos, hos”, sambil menoléh kiri
kanan. Akan tetapi, beloem maoe
menjerang Ki Ageng Sélo. Tidak
berapa lama kemoedian, datanglah
seorang membawa air jang ditjam-
poer dengan lomhok tergiling. Di-
siramkannja air itoe kemoeka Ban-
téng. Dan seketika itoe djoega, Ban-
téng bangkit marahnja. Tandoeknja
ditoedjahkan keboemi. Ekornja meng-
geletar sebagai ékor oelar terkena
loeka.

Melihat itoe makin rioehlah orang
bersorak.

Ki Ageng Sélo pergi berdjalan
perlahan-lahan, madjoe ketengah ge-
langgang. Nampak dari roman moe-
kanja, dan nampak poela dari ting-
kah lakoenja, sedikitpoen tiada pada-
nja tanda-tanda bahwa ia gentar.
Melihat banténg mengamoek itoe, Ki
Ageng Sélo tersenjoem.

Penonton tiada sabar lagi. Bagin-
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dapoen tiada sabar djoega. Segera
dititahkan orang bersorak keras,
soepaja banténg makin galak, dan
lekas menjerang.

Mendengar sorak orang, Banténg-
poen moelai menjerang. Sebagai kilat
ia. madjoe kedepan mendekati Ki
Ageng Sélo. Pada ketika itoe Ki
Ageng Sélo moelai memperlihatkan
keberaniannja. Banténg jang datang
memasang tandoek itoe dipandangnja
dengan tenang. Roepa-roepanja ban-
téng merasa, bahwa ia berhadapan
dengan moesoeh jang loear biasa.
Karena itoe, iapoen moendoer selang-
kah, laloe mendjeroem, bangoen la-
ity , wwwwwoet......... dengan
ganas menjerang dada Ki Ageng
Selode s

Orang-orang bersorak hébat. Di-
antaranja ada jang berteréak ,mati
sekarang!”

Pada ketika banténg menjerang
itoe, maka dengan tangkas tandoek-
nja dipegang oléh Ki Ageng Sélo,
didorongkannja moendoer. Banténg
djatoeh, laloe bangoen lagi, menje-
rang dengan kekoeatan jang lebih
hébat. Pada saat hendak menjondol
dada Ki Ageng Sélo, maka Ki Ageng
Sélopoen menghindar setapak, laloe
dipeloeknja 1éhér banténg itoe, dan
ditindjoenja kepala banténg itoe, dgn.
sekali tindjoe......... petjahlah kepa-
lanja, Darahnja berpantjoeran keka-
nan dan kekiri. Penonton sekalian
sorak, memoedji kesaktian Ki Ageng
Sélo,

Pada ketika darah banténg berpan-
tjoeran 1itoe, ada jang mengenai
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poenggoeng Ki Ageng Sélo. la poen
terkedjoet, laloe menoléh.

Pergoelatan berhenti. Sckalian pe-
nonton boebar. Meréka memastikan
bahwa Ki Ageng Sélo telah loeloes
oedjiannja jang sangat berat. Dan
tiada seorang djoeapoen tiada me-
moedji kesaktian Ki Ageng Sélo itoe.

Ki Ageng Sélo diperintahkan ber-
istirahat dipondokan, dan didja-
moe makan mincem. Ia tetap me-
rasa, bahwa pasti diterima mendjadi
perdjoerit Tamtama. Demikian djoe-
ga para moerid seorangpoen tiada
jang tidak memastikan bahwa goe-
roenja loeloes dalam oedjian itoe.

Tiba? datanglah seorang gandék
(pesoeroeh), menjampaikan pang-
gilan Seri Seoeltan kepada Ki Ageng
Sélo.

Ki Ageng Sélo dengan segera pergi
menghadap keistana, diiringkan oléh
doea tiga orang moerid dan kepala
Tamtama,

»Soenggoeh sakti, engkau,”
kian titah Seri Soeltan.

w,Daulat toeankoe” djawab Ki
Ageng Sélo seraja menjembah.

mLetapiisiell ,7 Seri Soeltan ber-
henti sedjenak. Roepa-roepanja be-
rat rasa hati Seri Soeltan hendak
menitahkan kandoengan kalboenja.
Akan tetapi, sebagai radja jang ha-
roes memegang tegoeh tata-tertih
dan atoeran jang telah ditentoekan.
maka Seri Soeltanpoen bertitah dgn.
tenang. ,.Akoe maoe bertanja sedi-
kit. Ketika engkau memboenoeh ban-
téng, koelihat engkau menoléh. Apa
sebabnja?”
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sDaulat toeankoe, ketika patik me-
nindjoe kepala banténg, terdengar
oléh patik soeara prek....... dan ter-
pertjik darah banténg dibelakang
patik. Itoelah sebabnja patik meno-
1éh.”

»Hem, djadi engkau menoléh ka-
ada darah terpertjik.”
w,Daulat toeankoe.”

sSajang; i Seorang Tamtama.
tidak pernah gentar melihat darah,
tidak pernah takoet melihat darah
memantjoet. Dan tidak boléh mem-
poenjai hati jang moedah gojang.
Karena itoe, terpaksalah permintaan-
moe koetolak.”

Mendengar ‘itoe dengan seketika
poedarlah moeka Ki Ageng Sélo.
Rasa hati sebagai teriris sembiloe.
Boekan main maloenja. Akan tetapi
karena tiada tahan lagi menderita
maloe, seketika itoe djoega beroebah
moekanja mendjadi mérah sebagai
darah. Hatipoen panas sebagai ter-
bakar.

»Baiklah toeankoe. Djika tidak
diterima, izinkanlah patik oendoer-
kan diri.”

Dengan marah jang tiada hingga-
nja, iapoen keloear dari dalam ista-
na, laloe poelang. Para moerid poen
toeroet marah djoega.

Setiba  diroemah dikoempoelkan
oléh Ki Ageng Sélo sekalian moerid-
moeridnja. Tidak hanja disekitar
désanja, dari djaoehpoen banjaklah
moerid datang.

sAnak-anakkoe sekalian,” demi-
kian kata Ki Ageng Sélo. ,.Akoe me-
rasa maloe sekali tidak diterima men-
djadi Tamtama. Dan sekarang djoega,
akan koeperlihatkan kepada orang?
di Bintoro, bahwa akoe berani diadoe
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dengan sekalian Tamtama, siapapoen
djoega. Sediakanlah koeda dan sen-
djata.” .

Moerid-moerid sekaliannja dengan
segera menjediakan koeda dan sen-
djata. Malam hari berangkatlah me-
réka itoe menoedjoe Bintoro.

Petjah kabar, mengatakan bahwa
Ki Ageng Sélo hendak menjerang
Bintoro. Kabar itoe sampai diistana.
Tetapi, mendengar kabar itoe, Seri
Soeltan sedikitpoen ta' gentar ha-
tinja.

Pagi-pagi benar Ki Ageng Sélo
dengan pengikoetnja sampai dialoen-
aloen. Seloeroeh pendoedoek kota
Bintoro bingoeng. Pasar-pasar soenji
dengan seketika itoe djoega. Tiada
seorangpoen berani menampakkan
diri didjalan-djalan.

Pasoekan perdjoerit Tam‘ama ke-
loear hendak mengadoe tenaga dgn.
Ki Ageng Sélo sepengikoetnja, tetapi
tidak diizinkan oléh baginda. Seri
Soeltan sendirilah jang akan menan-
dinginja.

Moerid-moerid Ki Ageng Sélo ber-
baris dibelakang Ki Ageng Sélo,
menantikan meesoeh. Sekaliannja
nampak tidak sabar - lagi. Roepa-
roepanja inginlah meréka menjerhoe
kedalam istana, tetapi ditahan oléh
Ki Ageng Sélo.

Tidak berapa lama kemoedian Seri
Soeltan keloear disit'nggil. Moerid*
Ki Ageng Sélo berteriak gempar,
Dengan kata jang keras, Ki Ageng
Sélo menantang para Tamtama.

Pada saat itoe Seri Soeltan berdiri
disitinggil, membawa panah dengan
boesoernja. Maka dilepaskan panah-
nja kearah koeda Ki Ageng Sélo.
Panah terlepas. Tepat kena lamboeng
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koeda Ki Ageng Sélo. Dengan seke-
tika itoe djoega memantjoerlah darah
koeda itoe. Ki Ageng Sélo menoléh.
Koeda sebagai dipatjoe, melontjatlah
ia. Karena itoe maka bharisan Ki
Ageng Sélo poen tjerai berai tidak
beratoeran lagi. Dan sekaliannja me-
larikan diri toenggang langgang.

Melihat itoe Seri Soeltan poen ter-
senjoem, titahnja: ,,Mémang benar,
Ki Ageng Sélo moedah tergojang
hatinja melihat darah......... 2

Setiba diroemah Ki Ageng Sélo
insaf, bahwa mémang ada kekoe-
rangan dan tjela didalam hatinja. Ia
poen mengerti, bahwa seorang per-
djoerit Tamtama haroes berhati te-
goeh, heroerat-saraf badja!
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TJARA MENANAM OEBI DJALAR JANG BENAR

Diantara oesaha oentoek mentjoe-
koepi sendiri keboetoehan makanan,
baiklah disini kami terangkan sedikit
tentang tjara menanam oebi djalar
jang dapat dihasilkan dimana-mana
dikeboen-pekarangan roemah dengan
amat moedahnja.

Pertama ialah mengatoer tanah.
Sebaik-baiknja hendaklah tanah itoe
digali dengan sedalam-dalamnja dan
goempalan-goempalan tanah dihan-
tjoerkan sehingga mendjadi haloes
dan loenak. Dalam menggali tanah
tadi sedangkal-dangkalnja  haroes
sedalam 25 cm. Poepoek dasar jang
terlebih baik, ialah aboe dari toeng-
koe. Selain daripada itoe kedalam
tanah jang telah digali tadi dima-
soekkan poela daoen goegoer, sisa
makanan atau sampah dapoer, kotor-
an koeda atau sapi, loempoer dari
serokan air dsb., kemoedian ditim-
boeni kembali dengan tanah.

Sekarang tentang tjara menoem-
poekkan tanah pematang. Ditempat
jang basah atau tanah jang banjak
mengandoeng air, maka pematang
diboeat agak tinggi jaitoe kira-kira

30 em. tingginja. Pada tempat jang _

tanahnja kering, maka tingginja
pematang itoe tjoekoeplah kira-kira
20 em. Dipoetjoek pematang itoelah
ditjotjokkan bibit oebi tadi. Jang
dipergoenakan sebagai bibit ialah
tangkai oebi pada bagian jang dekat
pada akarnja, jang telah dipotong
sepandjang 30 em. Dengan demikian
bibit itoe mempoenjai kira-kira
toedjoeh roeas (daoen-dacen pada
bibit itoe djanganlah dipotong). Ten-
tang tjara menanam bibit itoe, maka
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hendaknja orang memboeang tjara
doeloe. Di Djawa ini biasanja orang
memboeat bibit itoe dengan dipotong
pendek-pendek sehingga bibit itoe
hanja beroeas satoe doea sadja. Laloe
bibit jang pendek itoe ditjotjokkan
setjara tongkat ditoesoekkan kedalam
tanah. Dengan tjara sematjam ini,
tidaklah dapat diharapkan panen
jang sebanjak-banjaknja. Sebab-se-
babnja, ialah bahwasanja oebi itoe
toemboeh dari mata boekoe-roeas
dengan  meroepakan gelemboeng.
Karena itoe pada bibit jang sependek
itoe tentoe tiada tempat oentoek
beroebi. Apabila bibit itoe ditjotjok-
kan, diatoer demikian roepa sehing-
ga hanja 3—5 cem. sadja kedalam
tanah dan bagian jang pandjang,
jang akan meroepakan bagian akar
itoe ditaroeh demikian roepa didalam
tanah sehingga sedjedjer dengan
moeka tanah. Djarak diantara per-
tengahan seboeah pematang dengan
pertengahan pematang jang lain
diatoer soepaja mendjadi 80 em.
Djarak diantara bibit dengan bibit
ialah 30 c¢cm. Karena bibit oebi itoe
dibaringkan didalam tanah setjara
rata-air, maka dari sitoelah timboel-
nja nama ,,Ditanam setjara rata-air”.
(Lihat gambar).

Sesoenggoehnja di Djawa ini pena-
naman oebi itoe dapat dilakoekan
pada segala waktoe. Hanja jang
perloe diperingatkan, ialah: didalam
moesim hoedjan, maka mentjotjokkan
bibit itoe hendaknja dilakoekan pada
waktoe 2, 3 hari setelah mengatoer
tanah, sedang dalam moesim kema-
rau dengan segera setelah mengatoer
tanah tadi. Kalau ada aboe-aboe dari
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arang atau kajoe bakar hendaknja
djangan diboeang tetapi dihamboer-
kan dikeboen.

Pematang jang diboeat agak tinggi
itoe moedah sekali roentoeh. Karena
itoe  hendaknja kerapkali tanah
ditoempoek-toempoekkan dengan me-
rangkap maksoed: mentjaboet roem-
poet-roempoet (menjiang, matoen).
Pekerdjaan mentjaboet roempoet itoe
sebaiknja dilakoekan dengan radjin
diwaktoe sebeloem roempoet-roem-
poet itoe toemboeh tinggi.

Apabila djalar oebi telah agak
pandjang dan kalau djalar itoe dibi-
arkan, maka dari mata hoekoe djalar
itoe ia akan berakar lagi kedalam
tanah. Karena itoe hendaknja selaloe
didjaga soepaja sekali-sekali djalar
itoe dipisahkan dari moeka tanah.

Dengan djalan demikian akan
dapat dihasilkan oebi selekas-lekas-
nja tiga boelan setengah atau selam-
bat-lambatnja lima boelan setelah

oebi tadi ditanam.

Tetapi ada djoega tempat jang ta'
dapat ditanami dengan oebi djalar,

jaitoe bagian tanah jang gelap seper-
ti dibawah pohon, sesoeatoe tempat
jang kelindoengan, Begitoe djoega
hendaknja penanaman oebi djalar
itoe djangan dilakoekan dikeboen-
keboen jang ditjampoer dengan lain?
tanaman. Dengan perkataan jang
lain, maka dapatlah dikatakan, bah-
wa penanaman oebi djalar itoe dapat
dilakoekan dimana-mana walau ba-
gaimanapoen kasar tanahnja, asal
sadja bagian tanah itoe mendapat
sinar matahari dengan tjoekoepnja.
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Tjara memakan oebi djalar

Tentang tjara memakan oebi dja-
lar bolehlah dibagi atas tiga matjam,
menoeroet garis-garis besarnja, ja-
itoe dimakan dengan ditjampoer
makanan jang lain, sebagai makanan
pengganti dan dimakan dengan diolah
terlebih doeloe.

Jang dikatakan sebagai ia dimakan
ditjampoer dengan makanan jang
lain, ialah seperti djoega sering dila-
koekan diroemah tangga petani di
Nippon: oebi djalar itoe dipotong-
potong menoeroet oekoeran jang
sesoeai, laloe ditanak bersama-sama
dengan nasi. Tetapi djoega dalam
hal ini hendaknja orang mempergoe-
nakan tjara menanak nasi seperti
pernah kita oeraikan didalam madjal-
lah ini no. 3 j.l. Kalau nasi ditanak
bersama-sama dengan oebi djalar,
maka banjaknja nasi itoepoen laloe
mendjadi banjak sekali, begitoe djoe-
ga rasanjapoen boleh kalau misalnja
dihamboeri dengan garam sedikit.

Jang dikatakan sebagai makanan
pengganti, jalah semata-mata oebi
djalar sadja dimakan sebagai peng-
ganti nasi. Asal orang pandai memi-
lih goelai jang dimakan disamping-
nja, maka oebi djalar itoepoen
soenggoeh mendjadi makanan sehari-
hari.

Sekarang tjara memakan oebi
djalar dengan diolah terlebih dahoe-
loe. Oentoek ini ada berbagai-bagai
tjiara oentoek menjimpan oebi itoe
didalam tempoh jang lama, sehingga
sangat berfaédah oentoek dipergoe-
nakan pada sesoeatoe masa jang gen-
ting. Karena itoe baiklah kita te-
rangkan hal itoe dengan agak djelas.

Pertama tentang tjara menge-
ringkan oebi itoe. Oentoek maksoed
inj ada doea tjara, ialah mengering-
kan oebi jang mentah itoe dengan
begitoe sadja dan soeatoe tjara lagi,
ialah mengeringkan oebi itoe setelah
ia dikoekoes dahoeloe.

Tjaranja mengeringkan oebi djaldr
jang mentah dengan begitoe sadja,
ialah setelah oebi itoe ditjoetji baik-
baik, laloe dipotong-potong boelat-
pipih, tebalnja kira-kira 2, 3 mm.
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Kemoedian didjemoer disinar mata-
hari diatas tikar misalnja sampai
jang didjemoer itoe dapat dipatahkan
oleh djari dengan moedahnja. Oebi
djalar kering jang diboeat dengan
djalan demikian itoe enak benar rasa-
nja djika digoreng, atau oebi kering
itoe kalau ditoemboek, maka te-
poengnja itoe dapat menggantikan
tepoeng gandoem. Tepoeng itoe ka-
lau digeleng-geleng boendar misalnja
laloe digoréng dengan minjak maka
djadilah sesoeatoe makanan tambah-
an jang tjoekoep mengandoeng zat-
zatnja. Apalagi oebi djalar jang
diboeat demikian itoe dapat disimpan
lama, dan sewaktoe-waktoe dapat
dikeloearkan oentoek dimakan se-
hingga dapatlah dikatakan sebagai
soeatoe makanan jang oetama dimasa
perang.

Tjara mengeringkan oebi djalar
setelah dikoekoes itoe di Nippon
sedjak dahoeloe kala dilakoekan se-
bagai djadjan bagi kanak-kanak.
Djoega dalam hal ini oebi itoe dipo-
tong boelat-pipih seperti dalam tjara
pertama tadi. Hanja dipotongnja itoe
agak lebih tebal daripada tjara per-
tama. Kemoedian dikoekoes dengan
alat koekoesan., Oentoek mengoekoes
oebi itoe ada rahasianja. Kalau ter-
lampau lama  dikoekoes, maka
bentoeknja akan roesak. Karena itoe
apabila toetoep koekoesan diangkat
dan kalau ternjata warna oehi itoe
telah beroebah mendjadi koening,
maka segera ditoeroenkan dari atas
api, kemoedian didjemoer seperti
djoega dalam tjara pertama tadi.
Tetapi hendaknja djangan sampai
terlampau kering, melainkan hanja
sampal pada deradjat jang masih
agak loenak. Oebi jang telah dike-
ringkan sedemikian itoe laloe disim-
pan. Kalau soedah demikian laloe ia
bertjendawan atau ,,djamoeran” dan
menambah kemanisannja dengan se-
tjara alam sehingga begitoe sadja
telah dapat dikatakan sebagai dja-
djan jang oetama sekali. Djadjan ini
tjoekoep poela oentoek mengenjang-
kan peroet, sehingga pantas benar
oentoek kanak-kanak jang sedang
bernafsoe makan dengan sangat itoe.
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Apabila oebi tadi darasakan agak
terlampau keras, maka baiklah ia
dipanggang dahoeloe laloe mendjadi
loenak dan enak rasanja. Selain dari-
pada itoe oempamanja oebi itoe di-
goreng dengan’ minjak, rasanja boleh
djoega. Dalam hal oebi kering jang
tidak dikoekoes terlebih  doeloe,
lama-kelamaan warnanja beroebah
mendjadi agak hitam. Meskipoen
demikian, tentang zat-zat jang
dikandoeng oebi djalar itoe tiada per-
oebahan sedikitpoen,

Ramboet soeboer dan montok
itoelah salah satoe dari ketjan.
tikan jang tidak ternilai {mr-
ganja di Asia Timoer Raja ini.
Hampir semoea kaoem wanita
dan djedjaka pakai MINJAK
RAMBOET TJAP 2 ANAK.
keloearan Paberik

JO TEK TJOE.
Kefaédahannja : Ramboet soe-
boer, gemoek, lemes, djags
rontoknja ramboet dan lain-lain,

Bisa dapat beli diantero tempat.
Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
Pintoe Ketjil 10 — Djakarta-Kota dan
Percesahaan Dagang KIAN GWAN KONGSI
Poesat Pendjoeal ¢ Roemah Obal Tiong Hoa JO TEK TIOE
Kwitang 2 — Telepon Djkt. 855 — DJAKARTA
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ang haroes kita takoet,

falab ketiadaan pengetahoean

Dalam nomor j.l., kita telah mem-
bitjarakan tentang kesehatan dida-
poer. Didaérah panas seperti ditanah
Djawa ini segala koeman-koeman
senantiasa moedah bertoemboeh dan
kerapkali koeman-koeman itoe me-
noelar kemana-mana dgn. makanan
sebagai perantaraannja. Itoelah se-
babnja, maka kita haroes tjeréwét
benar tentang hal ini. Diantara
penjakit, jang  biasanja diseboet
orang begitoe sadja sebagai ,sakit
panas” itoe termasoek djoega typhus,
dysenterie, penjakit ratjoen makanan,
cholera dan penjakit tjatjing. Mari-

lah kita bitjarakan sedikit tentang

hal ini.

Dalam hal typhus, maka kira-kira
doea minggoe setelah kita dimasoeki
baceil laloe . timboellah panasnja.
Dalam hal cholera, maka selekas-
lekasnja kira-kira 5—6 djam dan
selambat-lambatnja kira-kira 2-—3
hari setelah dimasoeki baccil laloe
timboel panasnja dengan disertai
tjahar (méntjerét). Kalau orang
kena penjakit dysenterie, maka kira2
seminggoe setelah dimasoeki baceil
moelailah orang bertjahar dan ken-
tara sekali karena mengeloearkan
berak-darah. Dalam pada itoe, micro-
be dan amoeba »protozoen-lah jang
menoelarkan penjakit itoe. Kalau
orang kena ratjoen makanan, maka
biasanja beberapa djam setelah dia
memakan makanan itoe laloe timboel
sakitnja. Bangsa tjatjing biasanja
mendjadi kronis didalam toeboeh
orang, kira-kira seboelan setelah
dimasoeki teloer-teloernja.

Adapoen teloer-teloer dari micro-
ben, protozoen dan baceil oemoemnja
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mati kalau dipanaskan. Akan tetapi
ratjoen ta’ dapat dimatikan dengan
dipanasi sadja. Itoelah sebabnja,
maka orang diandjoerkan soepaja
sedapat-dapatnja djangan memakan
makanan jg. mentah, kalau didaérah
panas seperti di Djawa ini. Daging-
ternak kerapkali djoega mengan.
doeng sematjam ratjoen hebat jang
dinamai ,,Ptomain”, jang membaha-
jakan njawa manoesia.

Bagaimanakah djalannja, maka
tjatjing laloe menoelar keorang lain?
Djalannja menoelar tjatjing ialah
dari kotoran jang dikeloearkan oleh
sisakit, Dari kotoran itoe, maka bibit
penjakit laloe berpindah ke-mana?®
dengan pelbagai benda sebagai per-
antaraannja, jaitoe pakaian, alat-
makan tangan dan kaki orang, air
soengai, makanan, lalat, lipas (ka-
tjoea), andjing, koetjing dan lain-lain
héwan ternak. Teroetama sekali di
Djawa ini moedah benar penjakit
tjatjing itoe menoelar karena sedikit
sekali orang jang memakai kamar
ketjil. Pendoedoek oemoemnja mem-
pergoenakan soengai atau tanah-alam
oentoek memboeang air, maka hal
demikian itoe sama halnja dengan
orang menghamboerkan benda jang
mendjadi soember penjakit. Lalat
laloe menghinggapi benda itoe. Dihi-
lir soengai orang mentjoetji-tjoetji
alat-makan dan pakaian, malahan
ada poela orang jang meminoem air
soengai itoe.

Selain daripada itoe di-kampoeng?
mémang sedikit sekali soemoer jang
berair bersih. Sebab-sebab jang se-
matjam ini bertimboen-timboen, ma-
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ka kalau sekali timboel penjakit me-
noelar pada sesoeatoe tempat laloe
penjakit itoe segera menjebar dan
meradjalela dengan sangat hebatnja.
Matjam-matjam penjakit itoe dise-
boet begitoe sadja oléh orang-orang
sebagai ,sakit panas’” dan meréka
jang tiada berpengetahoean selaloe
hendak menjemboehkan penjakit itoe
dengan pidjit atau memanggil doe-
koen sadja. Tangan jang baroe sadja
memidjit itoe, apakah benar-benar
ditjoetji bersih? Kalau orang tiada
berpengetahoean tentang keséhatan,
maka dengan demikianlah bertoeroet-
toeroet timboelnja hal-hal jg. sangat
menjedihkan.
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2 Perang soedah sampai dipoentjuk tingkatan.
Hidoep baroe lekaslah" dilaksanakan.
Siap sedia s’laloe setiap masa.
Menentang menghalang lawan,
Achir kemenangan dapat kita pasti.
Karena semoeanja berdharma bakti.
Membela pertiwi.
Oentoek menjoesoen negara [ndonesia
Jang pasti merdeka.

MOHAMAD SALEHX

Achli bangoen-bangocnan, menerima
pekerdjaan merentjana dan horongan
DJFAKARTA SUKABUMI BANDUNG
Tel. 2850 . 3499 Telepon 456 Sk, Tel 3270, Katju?
Kebon Sirih 17 Capitol 113 Wetan No. 115
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antare lain-lain menoelis :

soedah tahoe me-

makai tablet TABONAL
.Tabo”. Pendapatan:
ini obat lekas bisa  me-

noecloeng  penjakit medjen.

L J
Dokter P.J E. RHEMREV- GARUT

menoelis :

antara lain-lain

s e eobat ipel Eaitoe
tablet TABONAL ..Tabo™
soedah dipakai ocntock pe-
ngobatan penjakit  tadjam
(Dysenterie amu-
bica) dengan hasil baik.

“seoemoemnja.

ERS ]

Tiap-tiap kelocaran dari
~TABOPHARM™. baik oentock -
keperloean toean: Dokter. maoepoen jang
dapat diperoleh  di-mana®. memakai kita

poenja tjap-paberik :

jang telah memper-
oleh kepertjajaan. baik  dalam kalangan
Ahli. maoepoen dalam  kalangan Rakjat

Membeli obat
djangan tjerabo.

Perhatikan selaloe

tap ,, Tabo”



